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ABSTRAK

PERILAKU HARIAN GAJAH SUMATERA JINAK
(Elephas maximus sumatranus) (STUDI KASUS DI KANDANG GAJAH
TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS)

Oleh

ADINDA REZA PARADELA

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan satwa endemik
Sumatera yang berperan penting dalam keseimbangan ekosistem yang berperan
sebagai spesies payung. Keberadaanya saat ini sudah mulai banyak berkurang
dari waktu ke waktu. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui mengenai
perilaku harian yang nantinya untuk menunjang kegiatan konservasi lebih lanjut.
Penelitian ini dilakukan di Taman Nasonal Way Kambas, untuk gajah yang
diamati dalam penelitian sebanyak 9 ekor yaitu, Poniyem, Roy, Fitria, Joni, Denis,
Arni, Indra, Desti, dan Bunga. Metode yang digunakan saat pengambilan data
yaitu, metode Focal Sampling selama 9 hari pada bulan November sampai
Desember 2022. Hasil yang didapatkan berupa perilaku makan, istirahat,
bergerak, dan lainnya, frekuensi perilaku gajah dengan total 108 jam
pengamantan, dan perbedaan perilaku gajah. Total perilaku yang didapatkan per
gajah yaitu, Poniyem (51% makan, 34% bergerak, 10% istirahat, dan 4% lainnya),
Roy (56%; 30% ; 10% ; dan 3%), Fitria (56%; 36%; 5%; dan 3%), Denis (37%);
40%; 19%; dan 4%), Joni (38%; 46%; 13%; dan 3%), Arni (49%; 38%; 10%; dan



2%), Indra (45%; 39%; 14%; dan 2%), Desti (43%; 40%; 13%; dan 3%), dan
Bunga (43%; 42%; 11%; dan 3%) yang didapatkan dalam pengamatan.

Kata Kunci: Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), perilaku harian



ABSTRACT

DAILY BEHAVIOR OF A TAME SUMATRAN ELEPHANT
(Elephas maximus sumatranus) (CASE STUDY IN THE ELEPHANT
ENCLOSURE OF WAY KAMBAS NATIONAL PARK)

By

ADINDA REZA PARADELA

The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is an endemic animal of
Sumatra which plays an important role in the balance of the ecosystem acting as
an umbrella species. Its current existence has begun to decrease a lot from time to
time. This observation is carried out to find out about daily behavior which will
later support further conservation activities. This research was conducted at Way
Kambas National Park, for the elephants observed in the study as many as 9,
namely, Poniyem, Roy, Fitria, Joni, Denis, Arni, Indra, Desti, and Bunga. The
method used when collecting data was the Focal Sampling method for 9 days
from November to December 2022. The results included the behavior of eating,
resting, moving, and others, the frequency of elephant behavior with a total of 108
safety hours, and differences in elephant behavior. The total behavior obtained per
elephant is, Poniyem (51% eating, 34% moving, 10% resting, and 4% others),
Roy (56%; 30%; 10%; and 3%), Fitria (56%; 36%; 5%; and 3% ), Denis (37%;
40%; 19%; and 4%), Joni (38%; 46%; 13%; and 3%), Arni (49%; 38%; 10%; and
2%), Indra (45%; 39%; 14%; and 2%), Desti (43%; 40%; 13%; and 3%), and

interest



(43%; 42%; 11%; and 3%) earned under observation.

Keywords: Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus), daily behavior
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi. Keanekaragaman hayati tersebut tersebar di seluruh wilayah
Indonesia (Aristides, 2016). Indonesia menempati tujuh negara yang memiliki
kekayaan biodiversity terbesar di dunia. Indonesia menempati urutan pertama
dalam keanekaragaman spesies mamalia yaitu, sebanyak 436 jenis mamalia yang
diantaranya 51% merupakan mamalia endemik salah satu endemiknya yaitu gajah
sumatera yang sudah pasti terdapat di Sumatera tepatnya di Taman Nasional Way
Kambas dan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (Bappenas, 2003; Anggrita,
2017).

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan kawasan konservasi
yang menjadi aset penting bagi Provinsi Lampung dan juga Indonesia. TNWK
memiliki luas 125.621,3 hektar yang secara administrasi pemerintahan, berada di
tiga kabupaten yaitu Kabupaten Lampung Timur (Kecamatan Labuhan Maringgai,
Braja Selebah, Way Jepara, Labuhan Ratu, dan Purbolinggo); Kabupaten
Lampung Tengah (Kecamatan Rumbia dan Kecamatan Seputih Surabaya) dan
Kabupaten Tulang Bawang dengan 38 desa yang berbatasan secara keseluruhan
(Balai Taman Nasional Way Kambas, 2016). TNWK merupakan habitat bagi
endemik untuk satwa pulau Sumatra yaitu gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus), harimau sumatera (Panthera tigris sumatrensis), badak sumatera
(Dicerorhinus sumatrensis), tapir (Tapirus indicus), dan beruang madu (Helarctos
malayanus) dan masih banyak lagi aneka ragam satwa yang ada didalamnya,

termasuk juga dengan floranya (Departemen Kehutanan, 2002; Safe’i dan



Machya, 2017). Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 41 tahun
1999 tentang Kehutanan, pengukuhan kawasan hutan dilakukan untuk
memberikan kepastian hukum atas kawasan hutan. Pengukuhan kawasan hutan
meliputi penunjukan, penataan batas dan penetapan kawasan hutan (Desmiwati
dan Surati, 2017).

Kawasan TNWK memiliki satwa khas didalamnya yaitu, gajah sumatera
(Elephas maximus sumatranus) adalah salah satu dari sekian satwa endemik yang
sudah semestinya dilindungi karena merupakan salah satu satwa yang sudah
mengalami kelangkaan atau sudah terancam punah dalam IUCN Redlist of
Threatened Species (IUCN, 2011) dan tergolong kategori Appendix | dalam
Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
Flora (CITES, 2021). Pemerintah Republik Indonesia berusaha melakukan
perlindungan kepada satwa tersebut melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12
/2018. Populasi gajah sumatera saat ini semakin lama mengalami penurunan dari
5000 ekor (tahun 1980) menurun hingga hanya menjadi sekitar 2800 ekor (tahun
1990), kemudian hanya tersisa sekitar 1970 di tahun 2013 (Hariawan, 2016).
Gajah sumatera termasuk dalam satwa yang dilindungi berlandaskan Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang pengawetan jenis tumbuhan dan satwa
(Dirjen Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam, 2007). Kelestarian populasi
gajah sumatera tidak jauh dari peran manusia. Peran manusia dalam kelestarian
populasi gajah sumatera salah satunya yaitu dibentuknya Elephant Respon Unit
(ERU) (Pratiwi, 2020).

Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan salah satu dari
mamalia besar yang mempunyai peranan penting dalam suatu ekosisitem yaitu,
sebagai spesies payung yang dimana merupakan spesies yang memiliki daerah
jelajah baik menggaram dan sebagainya yang sangat luas sehingga, bila habitat
yang menjadi daerah jelajahnya terjaga dengan baik, satwa dan makhluk lain yang
ada di dalamnya dapat terjaga dengan baik (Sekar dan Sukumar, 2013). Gajah
Sumatera juga berperan sebagai pelindung untuk keanekaragaman hayati di
ekosistem habitatnya dan kelestarian hutan melalui penyebaran biji secara tidak

langsung. Dalam kesehariannya gajah sumatera memiliki suatu kebiasaan atau



perilaku yang dilakukan yang pada dasarnya dapat berubah tergantung dengan
keadaan ekosistem didalam habitatnya. Perilaku merupakan hubungan yang
melibatkan antar organisme dan lingkungannya. Perilaku sendiri dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik dan lingkungan. Fungsi dari
perilaku yaitu agar hewan tersebut dapat bertahan hidup dengan adaptasinya
terhadap perubahan lingkungan yang tidak sesuai dengan keadaan aslinya atau
keadaan sebelumnya. Sebagai tambahan dilakukan juga interview yang ditujukan
kepada keeper gajah dan juga dilakukan pengamatan direct observation untuk
melihat langsung pemberian pakan dan juga saat gajah sedang merumput agar
didapatkan hasil yang lebih akurat nantinya.

Sebanyak 50% atau sebagian besar aktivitas gajah digunakan untuk
makan. Gajah dapat mengkonsumsi lebih dari 400 spesies tumbuhan yang
berbeda (Anita, 2018). Makanan yang biasanya dikonsumsi yaitu, berupa; kulit
pohon, buah, daun, bunga, dan batang. Mengkonsumsi bunga dan buah sendiri,
gajah bergantung ketersediaan yang ada di habitatnya. Banyaknya aktivitas gajah
yang dipergunakan untuk makan, tentu aktivitas tersebut berpengaruh dalam
aktivitas harian lainnya. Asupan yang masuk dari pakan gajah baik pakan alami
atau pakan drop-in memiliki peran dalam keseharian gajah itu sendiri. Perbedaan
pakan alami atau drop-in yaitu, pakan alami didapatkan dengan cara gajah itu
mencari saat keeper melepaskan gajah saat dilakukannya gembala, yang mana
disitu gajah akan mendapatkan pakan lebih bervariatif dibandingkan dengan
pakan drop-in yang pada dasarnya hanya ada satu atau dua jenis pakan yang
diberikan. Belalai, gading, gigi, kaki, dan indra penciuman merupakan alat bantu
gajah untuk makan. Belalai gajah panjang dan lentur, sehingga dapat
dipergunakan untuk mengambil benda kecil ataupun yang tidak dapat dijangkau
ketika gajah sedang mencari makanan. Gading biasanya digunakan untuk
menemukan endapan garam di dalam tanah dan kadang kadang digunakan untuk
mencari air (Anita, 2018).

Penelitian mengenai tingkah laku gajah sumatera di Taman Nasional Way
Kambas sendiri perlu dilakukan karena tingkah laku merupakan salah satu cara
satwa untuk beradaptasi dengan keadaan lingkungan yang mengalami perubahan.

Penelitian mengenai tingkah laku gajah sumatera di Taman Nasional Way



Kambas masih sangat terbatas, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini. Sebagai satwa yang dilindungi dan patut untuk dilestarikan maka
gajah sumatera perlu mendapatkan perhatian khusus seperti diperhatikan akan
perubahan perilaku yang terjadi dengan keadaan lingkungannya. Untuk
memperhatikan perilaku khusus tersebut dapat dilihat secara langsung ataupun
bertanya dengan keeper gajah yang memahami karakter gajah masing masing
mengenai perilaku yang dilakukan gajah dalam keseharian dan perubahan gajah
bisa terjadi dikarenakan oleh suatu faktor atau tidak, dan apakah pakan yang
diberikan dapat berpengaruh dalam hal tersebut atau tidak (Alpiandi, 2019).
Dalam hal ini, keeper gajah memiliki artian seseorang yang menggembala gajah
atau yang mengendalikan gajah pada proses sebelum jinak, penjinakan, dan saat
jinak atau dapat disebut juga personil yang memiliki keahlian khusus atau
keterampilan untuk pengelolaan kesejahteraan gajah (Muniroh, 2018).

Gajah menggunakan lebih dari satu tipe habitat, yaitu hutan rawa, hutan
rawa gambut, hutan dataran rendah yang didominasi oleh suku Dipterocarpaceae
dan hutan hujan pegunungan rendah (ketinggian 750 sampai 1500 mdpl). Pada
pemilihan habitat, gajah menyukai daerah datar karena memudahkan untuk bebas
melihat ke segala arah dan menjelajah hutan untuk mencari sumber pakan dan
juga bisa memenuhi kebutuhan berupa kebutuhan air dan menggaram (Sukumar,
2003; Haryanto, 1984; Alikodra, 2010; Suhada, 2016). Satwa liar menghabiskan
banyak waktu dengan menempati ruang yang dapat memenuhi kebutuhannya.
Pemilihan habitat merupakan sebuah proses satwa liar dalam memilih komponen
habitat yang dimanfaatkan (Arini dan Nugroho 2016). Gajah sumatera
merupakan satwa pemakan tumbuhan (herbivora) yang bersifat browser (pemakan
semak), folivora (pemakan daun), frugivora (pemakan buah/biji), pemakan bagian
lain dari tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan energinya. Gajah memiliki
feeding rate yang tinggi untuk mencukupi kebutuhan energi sesuai dengan ukuran
tubuh, umur dan jenis kelamin (Sukumar, 2003). Bukan hanya itu, gajah
membutuhkan ketersediaan makanan hijauan yang cukup di habitatnya untuk

mendukung aktivitasnya di dalam hutan.



1.2 Rumusan Masalah

Gajah merupakan satwa yang peka akan perubahan yang terjadi
dilingkungannya. Salah satu indikasi yang dapat diamati dari perubahan tersebut
yaitu dengan mengamati perilaku gajah, yang berupa pengamatan perilaku
hariannya. Ketika aktivitas harian berlangsung diduga gajah akan
memperlihatkan perilaku harian yang berbeda pada setiap gajahnya seperti makan,
bergerak, dan istirahat. Informasi mengenai perilaku harian di habitat yang
berbeda pada gajah diperlukan bagi peneliti, pemerhati konservasi gajah dan
instansi terkait.

Pengamatan penelitian ini menggunakan pengamatan langsung dengan
metode focal sampling yang dilakukan sendiri oleh peneliti di lapangan.

Bukan hanya itu, perubahan yang terjadi pada gajah dapat diketahui melalui
keeper sebagai pengasuh yang setiap hari berinterkasi secara langsung dan sudah
lebih faham pada gajah agar dirawat kembali normal sebagaimana mestinya.
Bukan hanya peran keeper tapi, dengan pemberian pakan yang pas dan seimbang
bagi kecukupan gajah itu sendiri. Membiarkan gajah mencari pakan sendiri dan
juga tambahan pakan atau drop-in agar lebih maksimal pemenuhan energi dan

sebagainya bagi gajah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Mengetahui perilaku harian gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus.)
yang meliputi perilaku makan, istirahat, dan bergerak di Kandang Gajah
Taman Nasional Way Kambas.

b.  Mengetahui frekuensi dan perbandingan setiap perilaku yang dilakukan
selama waktu yang ditentukan di Kandang Gajah Taman Nasional Way
Kambas.

c.  Mengetahui perubahan perilaku harian gajah melalui keeper gajah.

d.  Mengetahui pakan gajah alami dan pakan drop-in yang digunakan memiliki

pengaruh terhadap perilaku gajah atau tidak.



1.4  Kerangka Pemikiran

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) adalah satu dari dua kawasan
konservasi yang berbentuk Taman Nasional di Provinsi Lampung selain Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Kawasan TNWK ditetapkan melalui
Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26 Agustus
1999, dengan luas lebih kurang 125.631,31 ha. Kawasan TNWK dalam bentuk
alamiah aslinya mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan sangat tinggi dari
berbagai tipe habitat yang luas tersebar di seluruh kawasan TNWK dengan
berbagai tipe vegetasi. Tempat yang digunakan tersebut nantinya sebagai tempat
dilakukanya penelitian perilaku harian yang mencakup 9 ekor gajah yang diamati
secara langsung tanpa ada interval waktu tertentu sebagai patokan atau sesuai
dengan ketentuan pengamatan saja yang dilakukan selama 12 jam dari jam 06.00
WIB-18.00 WIB.

Penelitian pengamatan perilaku harian gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) di Taman Nasional Way Kambas menggunakan metode focal
sampling untuk melakukan pencarian data secara langsung di lapangan. Perilaku
yang diamati yaitu, perilaku makan, istirahat, bergerak, dan lainnya. Pengamatan
ini menggunakan jumlah gajah sebanyak 9 gajah yang nantinya sebagai sumber
data yang diambil. Penelitian ini juga melakukan interview kepada keeper, untuk
mengetahui perubahan pada gajah yang lebih spesifik. Metode yang digunakan
Interview dan Direct observation tapi juga melakukan pengamatan juga terhadap
pemberian pakan gajah berupa pakan alami dan juga drop-in yang diberikan,
berpengaruh atau tidak dengan gajah tersebut. Hasil yang diperoleh kemudian
dilakukan analisis lebih terperinci, perilaku yang paling banyak dilakukan gajah
dalam pengambilan data. Penelitian ini dapat digunakan untuk kajian akademis
dan peneliti lainnya. Skema untuk mempermudah pemahaman mengenai kegiatan

dalam penelitian ini, maka dibuatlah bagan kerangka penelitian seperti Gambar 1.



Kandang Gajah Taman Nasional Way Kambas

v

Gajah Sumatera (Elephas mancinmus sumatranus)

v

Penelitian

v

!

Kegper Gajah Perilaku Gajah Sumatera Pakan Alami
l * dan Drop-in
Metode GFS T Focal Sampling Method
+ : }
Malan Istirahat Bergerak
| 1 ]
2 . 2
Tntarview Direct
Ao Obrarvation
Method
. e v
- Analisiz Deslriptif - Peta Perzebaran
¢ Pakan Alami
- Prozentaze perilalm
malcan, istirahat, dan
bergerak
- Freluensi perilalm
{menit) makan,
istirahat, dan bergerak

}

Haz1l Penelitian

Gambar 1. Kerangka Penelitian




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Taman Nasional Way Kambas (TNWK)

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) terletak di Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung, ditunjuk Menteri Kehutanan pada tahun 1991 dengan
luas kawasan 130.000 ha. Tata batas kawasan telah dilaksanakan secara temu
gelang sepanjang 233,30 km (100%) dan kawasan telah ditetapkan Menteri
Kehutanan tahun 1999 dengan luas areal efektif 125,631.31 ha. Menurut Undang
Undang Republik Indonesia nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan,
pengukuhan kawasan hutan dilakukan untuk memberikan kepastian hukum atas
kawasan hutan. Pengukuhan kawasan hutan meliputi penunjukan, penataan batas
dan penetapan kawasan hutan (Desmiwati dan Surati, 2017).

TNWHK terdiri dari 5 zonasi yaitu zona inti terletak di wilayah-wilayah ke
arah dalam dengan batas sungai atau lainnya. Zona inti terletak di wilayah Ulung
Ulung, Etekewer, Parmin, Sumpah Bincung, Hulu Rasau, Simpang Rajawali, Way
Nibung, Camp Meranti, Keramat, Tanjung Tangis, Muara Way Seputih,
Pelampung Merah, Ujung Wako, Way Batu, Sekopong, Kikuk, Terobosan Satu,
Way Bungut, Pedamaran, Tanjung Bohong, Pasir Panjang, Kerbau, Camp C dan
Tempuran Kali Batin seluas 55.559,72 ha (44, 22 %) (BTNWK, 2008).

Zona rimba terletak di wilayah Babagan Bambang, Sidodadi, Botol, Pasir
Panjang sampai dengan Tanjung Bohong ke arah luar, Pedamaran, Way Bunut,
Kuala Kambas, Sekapuk, Sekopong, Way Batu, Muara Wako, Cabang,
Kertosono, Tutung, Hulu Rasau arah keluar, Parmin arah luar sampai dengan
batas kawasan di Sungai Pegadungan seluas 51.054,65 ha (40, 64 %) (BTNWK,

2008). Zona pemanfaatan meliputi Plang Hijau dan sekitarnya sampai dengan
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Karang Sari (PKG), Resort Way Kanan termasuk dengan sungainya, Resort Kuala

Kambas, Sekapuk, Wako Kali, Resort Cabang, Muara Rasau, Resort
Penanggungan, Resort Susukan Baru dan Rawa Bunder seluas 10.166,97 ha
(8,12%) (BTNWK, 2008).

Zona konservasi khusus terdapat di Plang ljo, Kali Batin, Way Kanan,
sekitar Ulung-Ulung, dengan luas 9.026,5 ha (7,22 %) dan zona khusus Tempat
Pemakaman Umum (TPU) di TNWK yang karena secara turun-temurun telah
dipergunakan untuk tempat pemakaman sebelum taman nasional berdiri terletak
di Susukan Baru, yang berbatasan dengan Desa Rantau Jaya Udik 11, Kecamatan
Sukadana, Kabupaten Lampung Timur dengan luas 0,56 ha (0,0004 %) (BTNWK,
2008).

2.2 Morfologi dan Taksonomi Gajah Sumatera

Gajah Gajah di dunia terdapat dua jenis yaitu gajah afrika dan gajah asia.
Gajah afrika terbagi menjadi dua sub spesies yaitu gajah savana (Loxodonta
africana africana) dan gajah hutan (Loxodonta Africana cyclotis), sedangkan
gajah asia terbagi menjadi empat sub spesies yaitu gajah india (Elephas maximus
indicus), gajah srilanka (Elephas maximus sumateranus), gajah kalimantan
(Elephas maximus borneoensis), dan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) (Sukumar, 2003). Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)
merupakan salah satu spesies dari ordo proboscidea yang masih ditemukan
(Ofrinaldi, 2016; Rahmanda, 2021). Gajah asia (Elephas maximus) di Indonesia
hanya ditemukan di Sumatera dan Kalimantan bagian timur. Berdasarkan
taksonomi gajah sumatera dapat dilihat sebagai berikut;

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Famili : Elephantidae

Genus : Elephas

Spesies : Elephas maximus

Subspesies : Elephas maximus sumatranus Temminck, 1847
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Gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan mamalia darat

terbesar dan endemik di Pulau Sumatera dan berstatus terancam (critically
endangered) (Herlambang et al., 2015). Gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) diklasifikasikan sebagai spesies yang terancam Kkritis berdasarkan
daftar merah International Union for Conservation of Nature (IUCN) dan
dilindungi oleh undang-undang Indonesia (Rohman, 2019). Spesies ini terdaftar
dalam buku merah (red data book) lembaga internasional pelestarian alam IUCN
(International Union for Conservation of Nature) dengan status terancam punah
(endangered species). Sementara CITES mengkategorikan gajah sumatera ke
dalam kelompok spesies yang sangat dilarang untuk diperdagangkan berstatus
Appendix | sejak tahun 1990. Gajah termasuk kedalam spesies payung yang
berperan dalam menjaga keberlangsungan habitat serta sebarannya yang khusus
hanya ditemukan secara alami di Pulau Sumatera.

Gajah asia dan gajah afrika berbeda secara morfologi. Gajah asia memiliki
tubuh yang lebih kecil dari gajah afrika. Berat tubuh gajah asia dapat mencapai
5.000 kg dan tinggi tubuh mencapai 3 m. Permukaan tubuh sedikit kering dan
tebal kulit mencapai 2 sampai 3 cm, berwarna coklat abu-abu dan terdapat sedikit
rambut-rambut (Kamal, 2023). Gajah memiliki kerutan-kerutan pada kulitnya,
pada kulit gajah terdapat kelenjar susu serta dua buah kelenjar temporal yang
terletak pada bagian samping kepala gajah. Gajah tidak mempunyai kelenjar
keringat. Punggung pada gajah asia berbentuk cembung, dengan telinga lebih
kecil dibandingkan gajah afrika. Gajah afrika baik jantan ataupun betina memiliki
gading, sedangkan untuk gajah asia umumnya gading hanya dijumpai pada gajah
jantan. Tinggi gajah sumatera dewasa bisa mencapai 1,7 sampai 2,6 meter
(Kurniadi, 2020). Gajah yang dipelihara dengan baik mampu bertahan hidup
hingga 70 tahun sedangkan, di alam bebas dengan ancaman yang tinggi usianya

bertahan hidup bisa lebih singkat.

2.3  Perilaku Gajah Sumatera

Pola pergerakan harian gajah adalah acak, dengan rata-rata gajah

melakukan pergerakkan 1,18 km sekali melakukan pergerakan dan total jarak
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pergerakan gajah selama kurun waktu setahun adalah 234,87 km2. Luasan tipe

tutupan lahan yang terdapat pada wilayah jelajah (home range) meliputi semak
belukar 4.437,94 ha (19,85 %), hutan lahan kering sekunder 2.325,97 ha (10,40

%), wilayah jelajah (home range) 22.362,27 ha atau 223,62 km? (Nugraha et al.,
2014).
Gajah membutuhkan air dalam jumlah banyak untuk memenuhi

kebutuhannya, seekor gajah sumatera membutuhkan air sebanyak 20-50 liter per
hari (Yanti et al., 2017), karena pola aktivitas gajah sumatera yang sangat
membutuhkan air untuk minum setelah aktivitas makan dan berkubang. Akibat
ketergantungannya terhadap air, sehingga gajah sumatera disebut sebagai water
dependent species (Abdullah et al., 2002). Posisi hidupan liar dalam suatu
lanskap merupakan informasi yang sangat penting dalam pengelolaan
biodiversitas dan dengan data tersebut dapat ditentukan wilayah jelajah (home
range), kesesuaian habitat (Habitat Suitability Index/HIS), dan preferensi habitat
(habitat preferences) dari spesies yang diamati (Prasetyo, 2017). Ada juga
perilaku lainnya yang terdapat pada gajah. Perilaku pengasuhan terhadap anak
gajah akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak gajah hingga
menjelang dewasa. Karena dari pengasuhan anak juga diajarkan cara
bersosialisasi dan bertahan hidup. Pola beserta perilaku pengasuhan induk
(parental care) terhadap anak gajah akan membantu pembentukkan karakter anak
gajah ketika dewasa. Ketika anak gajah kekurangan pengasuhan dari induk
(Joshi, 2009; Larisha, 2017).

2.3.1 Perilaku Makan

Gajah mempunyai porsi badan yang sangat besar menjadikan proporsi
perilaku mencari makan cenderung lebih besar dibandingkan dengan perilaku
gajah yang lain karena, pemenuhan nutrisi dan kebutuhan dari gajah tersebut.
Penelitian mengenai proporsi perilaku makan gajah tersebut penting diketahui
untuk referensi dalam upaya konservasi insitu maupun exsitu khususnya
pelestarian populasi gajah (Hamdani et al., 2021). Gajah memiliki proposional

otak yang baik dan terus berkembang hingga kompleks. Perilaku gajah sendiri
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meliputi, bergerak, makan, minum, mandi, istirahat, dan bergerak. Sebanyak 50%

aktivitas gajah diisi dengan makan. Gajah dapat mengkonsumsi kurang lebih 400
jenis spesies tambuhan. Makanya itu sendiri seperti kulit pohon, buah dan bunga.
Dalam kegiatan makan gigi gajah yang besar membantu gajah untuk mengunyah
makanan yang keras. Gigi tersebut cukup kuat untuk memecah kayu keras, dan
masing-masing gigi memiliki fase pergantian gigi selama beberapa kali selama
hidupnya. Kaki gajah yang besar tidak hanya berfungsi untuk berjalan tetapi juga
berfungsi sebagai alat bantu saat gajah sedang melakukan aktivitas makan. Indra
penciuman gajah juga sensitifitas yang bagus, yang memungkinkan gajah untuk

menemukan makanan dan air dari jarak jauh (Anita, 2018).

2.3.2 Perilaku Istirahat

Perilaku makan merupakan perilaku yang kebanyakan sering dilakukan hal
ini terkait dengan kebutuhan yang perlu dicukupi. Perilaku istirahat antara lain
meliputi aktivitas duduk dan tidur. Perilaku gajah sebagian besar dilakukan
dengan bergerak dan makan pada pagi hari dibandingakan dengan istirahat
(Suryani, 2021). Perilaku makan berkurang terjadi pada siang hari dan tengah
malam hari yang disebabkan gajah membutuhkan waktu untuk beristirahat.
Perilaku istirahat gajah memiliki perbedaan antar individu sesuai dengan
kebutuhan dan berbeda juga dengan anakan gajah yang memiliki porsi berbeda.
Perilaku istirahat yang dilakukan induk dan anak gajah lebih banyak pada malam
hari dalam kandang.

Perilaku istirahat yang dilakukan adalah diam di satu tempat dengan
mengepaskan telinga dan menggoyangkan ekornya serta tidur dengan
membaringkan badannya. Induk gajah akan melanjutkan aktivitas makan setelah
berkubang hingga sore hari. Perilaku istirahat juga dibutuhkan oleh gajah pada
siang hingga sore hari, hal tersebut merupakan faktor terjadinya kenaikan dan
penurunan proporsi persentase perilaku makan induk (Hamdani, 2021). Frekuensi
istirahat jantan lebih banyak dibandingkan dengan frekuensi istirahat betina, hal
ini diduga karena jantan menyeimbangkan keadaan luar untuk energi dalam

pertahanan.
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2.3.3 Perilaku Bergerak

Perilaku bergerak merupakan aktivitas berupa berjalan, mendatangi pakan,
pergerakan telinga serta belalai dan juga berdiri. Aktivitas berjalan yaitu aktivitas
berpindah tempat menggunakan keempat tungkai dan dilakukan segera setelah
bangun dari tidur, kemudian menuju ke tempat makan atau minum atau sekedar
berjalan memeriksa lingkungan sekitar (Radhi, 2019). Perilaku bergerak sering
dilakukan diarea mencari makan. Hal ini sejalan dengan riset yang dilakukan oleh
(Alanindra et al., 2015; Azwir, 2021) dengan persentase perilaku bergerak (35%)
paling tinggi dibandingkan dengan yang lain. Hal ini diduga karena saat makan
gajah banyak bergerak karena gajah mengambil makanan dengan belalai dan
cenderung akan berjalan. Azhari et al., (2012) menyatakan bahwa banyaknya
reumputan pakan disekitar kandang gajah yang letaknya tidak berjauhan dari
wilayah pengamatan yang tidak terlalu luas memungkinkan pergerakan yang lebih
aktif dari untuk mencari rumput tersebut. Aktivitas harian bergerak gajah berbeda
dengan perilaku lainnya hal ini terjadi karena selalu berpindah secara
berkelompok ataupun individu.

2.3.4 Perilaku Lainnya

Perilaku lainnya yang dimaksudkan berupa perilau yang dilakukan oleh
gajah pada pengamatan dilapangan. Perilakunya terdiri dari menggaram,
grooming, dan berkubang. Perilaku tesebut tidak dominan atau frekuensinya
sedikit dibandingkan dengan perilaku makan, bergerak, dan isitirahat.

Menggaram ialah perilaku mengambil mineral yang terdapat ditanah untuk
metabolisme dan membantu pencarnaan gajah agar tetap stabil (Fadilah et al.,
2014; Rusita, 2019). Perilaku selanjutnya yaitu berupa perilaku grooming dimana
yang berarti banyak melakukan pertahanan diri atau pembersihan terhadap suatu
hal yang dianggap mengganggu. Berkubang merupakan perilaku berupa bermain
air dengan berendam dan menyiramkan air pada bagian punggung yang biasanya

dilakukan apabila gajah berdekatan dengan sumber air (Hamid, 2022).
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2.4  Gajah Sumatera

Jenis pakan gajah yang diberikan pada gajah sumatera di Flying Squad
terdiri dari tiga jenis diantaranya pakan hijauan alami, pakan tambahan (batang
pisang, daun pisang dan pelepah kelapa) dan suplemen. Gajah sumatera
digembalakan untuk dapat mencari pakannya sendiri. Keeper akan
menggembalakan gajah pada dua lokasi yang berbeda dan pemindahan dilakukan
pada pagi dan sore hari jika gajah sudah terlihat sedikit perubahan perilaku.
Perbedaan dengan pemberian pakan di kebun binatang, dimana jumlah pakan
telah diketahui (Tohir, 2016). Pakan tambahan berupa batang pisang, daun pisang
dan pelepah kelapa yang didapatkan dari kebun masyarakat. Jenis pakan
tambahan ini sesuai dengan preferensi pakan gajah yang dinyatakan oleh
Suprayogi et al., (2002) selain rumput adalah daun pisang, batang pisang, tebu,
nanas, dan pepaya. Penentuan jumlah pakan untuk setiap gajah pengelola belum
sepenuhnya memenuhi standar kebutuhan pakan gajah, karena tidak adanya
pengukuran berat pakan yang diberikan. Olson (2004) menyatakan bahwa
pemberian pakan yang diletakan di atas permukaan tanah secara langsung tidak
direkomendasikan. Pakan seharusnya disimpan di dalam bak pakan atau lantai,
karena tanah atau pasir tersebut dapat menempel pada pakan yang akan

menyebabkan kesehatan gajah terganggu (Rizki, 2016).

2.5  Focal Animal Sampling

Metode Focal sampling yaitu suatu cara pengamatan tingkah laku dengan
mengamati satu atau kelompok individu tanpa ada batasan waktu tertentu (Martin,
1993). Setiap perilaku yang dicatat dengan metode Focal sampling dan
persentasenya, sehingga dapat diketahui jenis interaksi yang lebih sering muncul
dalam pengamatan. Pengamatan perilaku pengasuhan dilakukan selama 12 jam
perhari dengan frekuensi waktu 5 menit setiap aktivitas pada satu individu (Martin
dan Bateson, 1993).



Perhitungan presentase aktivitas setiap individu dilakukan dengan
menggunakan rumus (Martin dan Batcson,1988; Putra, 2016; Moileti, 2020):

Presentase frekuensi aktivitas = EX 100%

Keterangan : A = Frekuensi aktivitas per hari
B = Total frekuensi seluruh aktivitas
per hari



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember

2022 berlokasi di Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Menurut Surat

Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor 670/KPTS/11/1990 tanggal

26 Agustus 1999 dengan luas TNWK 125.621,30 ha. Secara geografis terletak

antara 4.37°- 5.16° dan 105.33°-105.54° (BTNWK, 2008). Berikut peta lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah lain alat tulis, tallysheet, kamera

digital, jam tangan digital, GPS, dan komputer atau laptop. Bahan atau objek

penelitian yang dikaji adalah perilaku gajah sumatera yang berada di TNWK.

Total gajah jinak di TNWK sejumlah 62 ekor dan dipilih 9 ekor gajah dengan

nama (Poniyem, Roy, Denis, Fitria, Joni, Arni, Indra, Desti, dan Bunga). Alasan

dari dipilihnya 9 ekor gajah sebagai berikut.

1. Terpilihnya 9 ekor gajah jinak dikarenakan pertimbangan berdasarkan umur
dan representatif dari total gajah yang ada di Taman Nasional Way Kambas.

2. Mewakili tiap umurnya karena 9 ekor gajah jinak dibagi dalam 3 ekor gajah
anakan, 3 ekor gajah jantan dewasa, dan 3 gajah betina dewasa.

Sampel yang digunkana berupa 9 ekor gajah tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Sampel atau Bahan Penelitian 9 Gajah di Taman Nasional Way Kambas.

Umur Berat Jantan/
No Nama Asal (Tahun) Badan Betina Kategori
(kg) (/B)
1 Poniyem  Susukan Baru TNWK 28 1709 B Dewasa
2 Roy Karang Anyar TNWK 30 2109 J Dewasa
3 Fitria TNWK 7 769 B Anak
4 Denis Mesuji 32 1957 J Dewasa
5 Joni TNWK 14 1146 J Anak
6 Armi Padang Cermin TNWK 37 2019 B Dewasa
7 Indra Karang Sari TNWK 39 2308 J Dewasa
8 Desti TNWK 7 607 B Anak
9 Bunga  Purbolinggo TNWK 44 2068 B Dewasa

(Sumber : Rumah Sakit dan Pengelola Taman Nasional Way Kambas, 2022).
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3.3 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini meliputi :

1. penelitian dilakukan secara diural selama 9 hari, dimulai dari pagi pukul
06.00 WIB sampai dengan sore hari pukul 18.00 WIB.

2. objek penelitian ada 9 ekor gajah di Taman Nasional Way Kambas.

3. perilaku yang diamati adalah perilaku bergerak , istirahat, dan makan.

4. melakukan interview kepada keeper untuk lebih mengakuratkan data yang

sudah didapat.

3.4 Jenis dan Pengumpulan Data

3.4.1 Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Menurut Desmiwati dan Surati (2017) menjelaskan bahwa data primer
pengamatan kawasan taman nasional di Indonesia dapat diperoleh melalui
interview mendalam pada pegawai taman nasional. Data primer merupakan data
perilaku harian gajah di Taman Nasional Way Kambas yang diperoleh dari
pengamatn langsung di lapangan menggunakan metode Focal sampling tanpa
menggunakan selang waktu.

Metode Focal sampling yaitu suatu cara pengamatan tingkah laku satwa
dengan mencatat perilaku hariannya berdasarkan tanpa menggunakan interval
waktu, tapi menggunakan waktu yang telah ditentukan. Pengamatan perilaku
harian gajah sumatera selama 9 hari atau 108 jam pengamatan, dimulai dari pukul
06.00 WIB - 18.00 WIB. Adapun perilaku yang diamati mencakup :

a. perilaku bergerak atau berpindah tempat termasuk saat berpindah secara
berkelompok dan melakukan pergerakan saan makan.

b. perilaku beristirahat meliputi duduk dan berdiri tanpa melakukan apapun.

C. perilaku makan meliputi proses makan dan minum. Makan sendiri dimulai
dengan memilih, mengambil, memasukan kedalam mulut dan menelan

kembali memamah biak.
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Pengamatan ini menggunakan pengambilan dengan tallysheet yang sudah

ada pada contoh yang diberikan dibawah pada Tabel 2. Pada tebel tersebut berisi
waktu saat gajah melakukan perilaku atau kegiatan, perilaku yang dilakukan, dan
keterangan tambahan yang berisi hal yang menyangkut perilaku gajah. Adapun
tallysheet yang digunakan pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh tally sheet pengamatan perilaku harian gajah sumatera di Taman
Nasional Way Kambas.

Perilaku Harian
Waktu Makan Istirahat Bergerak Lainnya Keterangan
06.00-06.05

06.05-06.10
06.10-06.15
06.15-06.20
06.20-06.25
Dst.

Keterangan :

B : Bergerak

I . Istirahat

M : Makan

L : Lainnya

3.4.1.1 Interview Method

Interview atau wawancara merupakan individu atau kelompok yang telah
ditentukan oleh penulis sebagai narasumber yang dianggap memiliki kapasita dan
dianggap dapat menyampaikan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
penelitian. Seperti yang dikatakan Kriyantono (2020) wawancara merupakan
percakapan yang dilakukan peneliti atau orang yang berharap mendapatkan
informasi, dan informan merupakan orang yang dianggap memiliki informasi
yang penting mengenai suatu objek. Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara atau disebut interviewer yang mengajukan pertanyaan dan yang
terwawancara atau disebut interviewer yang memberikan jawaban atas pertanyaan

yang ditanyakan.
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3.4.1.2 Direct Observation

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan (Ridwan, 2004). Metode Direct observasi
(pengamatan langsung) adalah suatu metode pembelajaran yang menerapkan
pembelajaran dengan pengamatan objek secara langsung di lokasi alam yang
digunakan atau dengan menggunakan alat atau media. Penerapan metode ini
diarahkan pada pengalaman langsung untuk mengamati berbuat, dan menemukan
agar dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan mengubah hal

yang abstrak menjadi konkrit tentang tempat penelitian dilakukan.

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tambahan penunjang yang berkaitan
dengan penelitian tersebut. Data sekunder ini dapat diperoleh dengan cara studi
literatur tentang perilaku harian gajah sumatera di Taman Nasional Way Kambas
serta data pendukung lainnya data mengenai lokasi yang digunakan dan

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.

35 Data Sekunder

3.5.1 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif digunakan untuk pengolahan data dengan cara
mencatat semua perilaku harian gajah sumatera, kemudian dihitung presentase
perilaku harian setiap individu gajah sumatera yang diamati. Hasil perhitungan
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Perhitungan presentase
perilaku harian setiap individu dilakukan dengan menggunakan rumus (Martin
dan Batcson, 1988).

) Frekuensi Aktivitas
%Perilaku = x100%

Total Frekuensi Aktivitas
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3.1.1 Analisis Kualitatif

Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih
mendeskripsikan atau merupakan penelitian tentang sebuah pemahaman agar
pemahaman tersebut lebih dipahami, untuk itu dalam memahami sebuah
penelitian itu berkualitas atau bermutu dilakukanlah penelitian dengan metode
kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif analitis (Imanina, 2020).
Salah satu cabang metode ini adalah metode interview dan observasi seperti yang
akan digunakan pada penelitian kali ini. Interview dilakukan untuk mengetahui
lebih detail lagi mengenai perilaku gajah dan juga perubahan yang terjadi.
Metode observasi digunakan secara langsung dilapangan pada saat pengambilan

data dan juga digunakan saat pemberian pakan pada gajah nantinya.

3.1.2 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan mengenai perilaku harian
gajah sumatera yang diamati atau dengan kata lain memberikan gambaran

mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang didapatkan nantinya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian terhadap Perilaku Harian Gajah Sumatera Jinak

(Elephasmaximus sumatranus) (Studi Kasus di Kandang Gajah Taman Nasional

Way Kambas) dilaksanakan pada Bulan Desember 2022 — Januari 2023 dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Penelitian perilaku gajah ini didapatkan hasil berupa 4 perilaku gajah yang
terdapat di Taman Nasional Way Kambas yaitu perilaku makan, perilaku
bergerak, perilaku istirahat, dan perilaku lainnya (menggaram, grooming,
berkubang) dalam 12 jam pengamatan.

Frekuensi rata rata yang paling banyak dilakukan yaitu perilaku makan
dan perilaku paling sedikit dilakukan yaitu perilaku lainnya (menggaram,
grooming, berkubang).

Perilaku gajah sumatera jinak dapat ditinjau dari faktor jenis kelamin,
umur, asal penangkapan, dan lama pendidikan atau pelatihan. Jenis
kelamin jantan memiliki perilaku yang lebih agresif dibandingkan gajah
betina. Perilaku gajah diketahui melalui keeper, karena keeper melakukan
pengurusan sejak gajah dilatih, proses didalamnya termasuk
menggembala, memandikan, pemberian pakan, dan ikut pengurusan saat
gajah sakit.

Pakan gajah alami yang ada saat penelitian yaitu, alang- alang (Imperata
cylindrica) dan kalamenta (Leersia hexandra), serta daun-daunan. Pakan
gajah drop in yang diberikan yaitu, pisang, rumput gajah (king grass), dan
suplemen. Pengaruh pakan tambahan meliputi jarak makan gajah dari saat

pemberian hingga keesokan hari dan sisa pakan gajah yang ada setiap
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gajah berbeda, perbedaan terjadi dikarenakan gajah sedang birahi, sakit,

dan pemberian obat cacing.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat saran yang dapat dilakukan untuk
lebih memperbaiki penelitian selanjutnya. Adapun saran yang diberikan sebagai
berikut.

1. Untuk mengembangkan Taman Nasional Way Kambas perlu adanya
pengelolaan khusus, misalnya dengan perbaikan sarana dan fasilitas yang
sesuai dengan keadaan saat ini yang lebih kearah edukasi dan pendidikan
agar lebih menarik untuk peneliti lain mengkaji hal yang bersangkutan
dengan Taman Nasional Way Kambas.

2. Untuk keeper disarankan untuk lebih baik dalam pemberian informasi
misalnya lebih dikemas menarik yang bertujuan agar pengujung atau
peneliti dapat mengetahui mengenai Taman Nasional Way Kambas lebih
baik.

3. Penelitian ini disarankan digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan. Saran selanjutnya sebaiknya melakukan
penelitian lanjutan mengenai persebaran pakan yang sedang digembala

dengan lebih mendalam agar penelitian maksimal.
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